[bookmark: _Toc246955593][bookmark: _Toc246956636]BAB III
[bookmark: _Toc246344280][bookmark: _Toc246955594][bookmark: _Toc246956637]PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

[bookmark: _Toc246344281][bookmark: _Toc246955595][bookmark: _Toc246956638]3.1     Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Penulis dapat menguraikan sesuai dengan judul yaitu “ Prosedur Pengajuan Kredit  Pada  PT.BPR Wahana Sentra Artha Kadipaten, Majalengka, yang bergerak dalam bidang perkreditan. Dan penulis ditempatkan pada bagian Administrasi Perkreditan yang melayani setiap pengajuan kredit.
Pelaksanaan kerja praktek ini dimaksudkan untuk mengetahui pelayanan aktivitas yang dilakukan PT.BPR Wahana Sentra Artha Kadipaten, Majalengka khususnya mengenai pengajuan kredit.
[bookmark: _Toc246344282][bookmark: _Toc246955596][bookmark: _Toc246956639]3.2    Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Sebagaimana halnya kerja, dalam teknik pelaksanaannya penulis melaksanakan kerja praktek kurang lebih selama satu bulan sesuai dengan jadwal yang telah disesuaikan oleh jadwal pembimbing dari perusahaan dan  selama pelaksanaan penulis melakukan kegiatan antara lain:
1. Melayani nasabah yang mengajukan kredit yaitu mengurus data- data setiap nasabah
2. Mengentri data-data nasabah setelah nasabah mendapatkan pencairan dari  perusahaan
3.  (
19
)Melihat setiap data nasabah yang memerlukan apabila ingin mengetahui berapa sisa jumlah kredit yang akan dibayarkan.
4. Mengkliper formulir kredit KKM, KKS dan KMK sekaligus memberi cap pada setiap mapnya
[bookmark: _Toc246344283][bookmark: _Toc246955597][bookmark: _Toc246956640]3.3     Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
[bookmark: _Toc246344284][bookmark: _Toc246955598][bookmark: _Toc246956641]3.3.1     Ketentuan Umum dalam Pengajuan Kredit pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka.
Kredit BPR adalah merupakan pinjaman yang diajukan oleh masyarakat untuk menambah modal usaha mereka dan ada juga  untuk dipakai untuk dana pendidikan yang dapat dilayani dikantor pusat Kadipaten Majalengka dengan pengajuan kreditnya terbatas frekuensi maupun jumlahnya sepanjang memenuhi ketentuan yang berlaku.
Pasar sasaran pemberian kredit PT. BPR Wahana Sentra Artha antara lain:
1. Nasabah perorangan (Individual) atau sering disebut KKS (Kredit Konsumtif) sekitar 40%
2. Nasabah non perorangan yang meliputi perusahaan (Badan Hukum/Non Badan Hukum), Koperasi, Yayasan, Badan/ Lembaga Pemerintah, Badan Usaha lainnya kecuali Bank umum sekitar 25%
3. KKM (Kredit Kartini Mandiri), dan KMK (Kredit Modal Kerja) sekitar 35%

[bookmark: _Toc246344285][bookmark: _Toc246955599][bookmark: _Toc246956642]3.3.1.1    Ketentuan Sebelum Kredit Diberikan oleh  PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka
1. Pihak Bank harus mengumpulkan data-data nasabah secara umum sampai data secara khusus 
2. Bagi calon nasabah perorangan hanya diwajibkan melampirkan fotocopy kartu identitas (KTP, SIM, Pasport, Kartu Pelajar). Tetapi bagi calon nasabah non-perorangan wajib melampirkan juga akte pendirian, NPWP, Surat Ijin Usaha (SIU), dan surat kuasa penunjuk beserta jaminan yang diajukan
3. Nasabah harus mengetahui terlebih dahulu tingkat suku bunga kredit yang diberikan oleh pihak perusahaan antara lain:
a. KMK 						=2.5 %
b. KKS (PNS)					=2.5%
c. KKM						=2.75%
d. Dan tingkat suku bunga yang diberikan adalah berbentuk flate rate (bunga tetap)
4. Harus memiliki rekening tabungan, rekening deposito sebelum jadi nasabah atau sebelum pengajuan kredit.
5. Sebagai bukti tabungan, Bank akan menerbitkan buku tabungan atas nama  penabung.


6. Bank membebankan bunga sebesar, untuk :
· Bunga deposito				= 10.75%/thn
· Bunga tabungan 				=8%/thn
7. Biaya-biaya bunga sebesar, untuk:
· Biaya penutupan buku tabungan 		=Rp. 3500,-
· Biaya pembukaan 				=Rp.  2000.-	
8. Bank tidak bertanggung jawab atas hilangnya buku tabungan apabila buku tabungan hilang penabung wajib segera melaporkan kepada pihak bank disertai laporan kehilangan.
9. Bunga dihitung bulanan berdasarkan saldo terendah dalam 1(satu) bulan takwim dan hasil perhitungan bunga langsung ditambah bukukan kerekening BPR yang dilakukan setiap akhir  bulan.
10. Bank berhak mengadakan perubahan-perubahan pada syarat-syarat ini tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada penabung. Perubahan tersebut mulai mengikat penabung sejak saat dilakukan perubahan syarat-ayarat umum walaupun pemberitahuan diterima penabung.
[bookmark: _Toc246344286][bookmark: _Toc246955600][bookmark: _Toc246956643]3.3.1.2  Ketentuan Saat Kredit di Analisa pada PT. BPR WAHANA SENTRA ARTHA  Kadipaten Majalengka.
1. Melakukan analisis kredit calon debitur dari Account Officer yaitu dengan melihat 5C : Character atau watak dari calon nasabah, Capacity yaitu kemampuan nasabah dalam mengembalikan utangnya, Capital yaitu melihat apakah usaha yang dimiliki masih efektif atau justru sebaliknya, Collateral, yaitu jaminan yang diberikan nasabah baik berupa fisik maupun non fisik, dan Condition, yaitu kondisi ekonominya bagaimana apakah baik kedepannya
2. Melakukan kunjungan bagi calon debitur yang akan dikunjungi berdasarkan alamat yang diajukan kepada perusahan tersebut apakah benar atau berbeda 
3. Mengolah dan melakukan analisis data kuantitaf dan kualitataif untuk mengevaluasi kelayakan kredit secara lengkap, akurat, dan objektif yang meliputi:
a. Menggambarkan semua informasi yang berkaitan dengan usaha dan data pemohon termasuk hasil bank checking
b. Penilai atas kelayakan jumlah permohonan kredit dengan proyek atau kegiatan usaha yang akan dibiayai, dengan sasaran menghindari kemungkinan terjadinya praktek mark up yang dapat merugikan perusahaan
4. Membuat memo kredit atas proposal kredit yang diusulkan oleh Account Officer.
[bookmark: _Toc246956644]3.3.1.3 Ketentuan Saat Keputusan Pemberiaan Kredit pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka.
1. Melakukan pengecekan keabsahan dokumen jaminan kredit yang akan diberikan/diajukan oleh calon kreditur
2. 	Melakukan penilaian jaminan kredit yang diserahkan oleh calon debitur kepada bank secara objektif:
a. Jika jaminan berupa tanah, dasar penilaianadalah PBB terakhir, keterangan harga tanah dari kelurahan setempat, dan 2 harga rumah disekitar jaminan, yang sedang dipasarkan untuk dijual
b. Jika jaminan berupa kendaraan bermotor, dasar penilaian adalah data harga kendaraan dari Koran maupun showroom
c. Memeriksa kelengkapan dan kebenaran dokumen agunan yang dijadikan jaminan kredit 
3.	Pada saat pemberian kredit antara nasabah dan Bank sudah melakukan perjanjian dan  harus saling menandatangani 
4. 	 Pelaksanaan pemberian kredit untuk jaminannya harus melalui notaris
5.	Dalam keputusan ini nasabah sudah beberapa persen bisa mendapat pinjaman dari Bank tersebut.
[bookmark: _Toc246956645]3.3.1.4 Ketentuan Pengambilan Dana Kredit pada PT. BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka   
1. 	Setelah dokumen-dokumen yang dibutuhkan lengkap, maka Direksi dan Direktur wajib menandatangani berkas-berkas dan disertai jaminan
2. 	Dalam pengambilan dana harus ada bukti yaitu dokumentasi berupa foto bahwa sanya nasabah tersebut sudah mengambil dana
3. 	Dalam proses pencairan/pengambilan dana membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 20-45 menit
4. 	Nasabah yang dapat  melakukan pencairan harus dipotong biaya-biaya yang sudah ditentukan oleh perusahaan.   
[bookmark: _Toc246956646]3.3.2 Prosedur Pelaksanaan Pengajuan Kredit Pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten, Majalengka
Prosedur  adalah suatu cara yang dijadikan sebagai aturan standarisasi didalam suatu  kegiatan tertentu. Prosedur pelaksanaan pengajuan kredit meliputi: Prosedur Sebelum Kredit Diberikan, Prosedur saat Kredit di Analisa, Prosedur Saat Keputusan Pemberian Kredit, dan Prosedur Saat Pengambilan Dana Kredit. 
[bookmark: _Toc246955601][bookmark: _Toc246956647]3.3.2.1 Prosedur  Sebelum Kredit Diberikan oleh  BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka
1. 	Custumer service memberikan penjelasan kepada calon debitur mengenai syarat- syarat pengajuan beserta suku bunga maupun beban biaya yang akan ditanggung calon debitur berkaitan dengan pencairan dana 
2.   Calon nasabah mengisi formulir pengajuan kredit tersebut dengan lengkap disertai dengan persyaratan lainnya, yaitu menyerahkan fotocopy identitas  diri(KTP, SIM, Pasport, Kartu Pelajar)
3.   Custumer service  menerima dan memeriksa  kebenaran pengisian formulir tersebut kedalam komputer dan kedalam arsip
4. 	Custumer service memberikan penjelasan kepada nasabah tentang ketentuan produk dan jasa bank
5.	   Membantu nasabah dalam pengisian slip setoran atai slip penarikan.
[bookmark: _Toc246955602][bookmark: _Toc246956648]3.3.2.2 Prosedur Saat Kredit di Analisa pada BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka.
1.   Nasabah harus memperhatikan syarat-syarat yang diberikan kepada bank agar tidak terjadi  kekeliruan
2.   Memonitor rekening debitur dan mengkonfirmasikan setiap waktu kepada Account Officer 
3.   Memproses pembukuan fasilitas kredit bagi nasabah baru pada SA BPR
4.   Sekretaris administrasi harus menerima dan memperhatikan surat-surat atau dokumen-dokumen yang diberikan oleh nasabah
5.   Setelah dokumen – dokumen lengkap maka Custumer Service memeriksa kembali dengan teliti apakah sudah lengkap. 
[bookmark: _Toc246956649]3.3.2.3 Prosedur Saat Keputusan Pemberiaan Kredit pada PT.BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka.
1. Nasabah harus mengisi dan menandatangani form pengajuan kredit 
2. Mempersiapkan alasan yang kuat untuk pengajuan kredit
3. Harus memiliki dan menyerahkan buku tabungan kepada bagian administrasi kredit 
4. menyerahkan slip gaji atau slip pendapatan nasabah itu sendiri
[bookmark: _Toc246956650]3.3.2.4 Prosedur Saat Pengambilan Dana Kredit pada BPR WAHANA SENTRA ARTHA Kadipaten Majalengka
1. 	Deksman/ Custumer Service memberikan formulir untuk diisi secara lengkap oleh calon nasabah 
2. 	Calon nasabah mengisi formulir tersebut dengan lengkap disertai dengan  persyratan lainnya (KTP, SIM, Pasport, Kartu Pelajar) kemudian diserahkan pada teller.
3. Teller menerima dan memeriksa kebenaran pengisian formulir tersebut, kemudian menyimpan data calon nasabah tersebut kedalam komputer dan kedalam arsip.

